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RINGKASAN 

 

AKHMAD KAMILUDIN. Pengaruh Berbagai Media Pertumbuhan Terhadap Produktivitas Larva 
Maggot (Hermetia illucens).Dibimbing oleh Ir. M. Farid Wadjdi, M.P. sebagai Pembimbing 
Utama dan Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P. sebagai Pembimbing Anggota. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 17 Maret 2025 sampai 17 April 2025 
dilaksanakan di Kelurahan Tasikmadu, Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh berbagai media pertumbuhan terhadap produktivitas larva 
maggot (Hermetia illucens).  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 Gram Telur Maggot, 2,4 kg 
Pakan Ikan lele ( Media Penetasan telur), 15 kg Ampas Tahu, 4,5 kg Kotoran Ayam Petelur, 4,5 
kg Gamblong, Air, Nampan plastik, timbangan, timbangan analitik, baskom, jangka sorong 
digital, saringan/ayakan, alat tulis. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
variabel pertumbuhan berat larva Hermetia illucens, pertumbuhan panjang larva Hermetia 
illucens dan produksi larva Hermetia illucens. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, 3 Ulangan. untuk setiap perlakuannya menggunakan 1gr 
telur maggot dengan berat media masing-masing yang akan diberikan kepada larva Hermetia 
illucens yaitu sebanyak 2 kg di setiap nampan yang sudah dicampur dengan media lain. 
Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: P0 : Ampas Tahu (100%), P1 : 
Ampas Tahu (50%) + Kotoran Ayam Layer (35%) + Gamblong (15%), P2 : Ampas Tahu (50%) + 
Kotoran Ayam Layer (25%) + Gamblong (25%), P3 : Ampas Tahu (50%) + Kotoran Ayam Layer 
(15%) + Gamblong (35%). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh berbagai media memberikan 
pengaruh yang sangat nyata terhadap berat maggot, panjang maggot, dan produksi maggot. 
Adapun nilai rataan pada variabel berat maggot (g) P0 : 0,108 : P1 : 0,055 : P2 : 0,062 ; P3 : 
0,088, Variabel panjang maggot (cm) P0 :1,36  ; P1 : 1,26 ; P2 : 1,29 ; P3 : 1,35, dan variabel 
produksi maggot (gram) P0 : 845 : P1 : 562 : P2 : 630 : P3 : 664. Serta uji beda nyata 
menghasilkan perlakuan yang terbaik pada P0.  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh berbagai media 
pertumbuhan terhadap produktivitas larva maggot (Hermetia illucens) memberikan pengaruh 
sangat nyata terhadap berat larva Hermetia illucens, panjang larva Hermetia illucens, dan 
produksi larva Hermetia illucens. Uji beda nyata menunjukkan hasil terbaik pada setiap 
variabel yakni pada  P1 ( Ampas tahu 100%).  

Saran dalam penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 
media tumbuh larva maggot (Hermetia illucens) menggunakan limbah organik lain supaya 
pertumbuhan terhadap produktivitas  larva maggot lebih maksimal. 

 

 

 



SUMMARY 

 

AKHMAD KAMILUDIN. The Effect of Various Growth Media on the 
Productivity of Maggot Larvae (Hermetia illucens). Supervised by Ir. M. Farid 
Wadjdi, M.P. as the Main Supervisor and Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P. as the 
Member Supervisor. 

The research was conducted from March 17, 2025, to April 17, 2025, in 
Tasikmadu Village, Lowokwaru, Malang City. This study aimed to determine 
the effect of various growth media on the productivity of maggot larvae 
(Hermetia illucens). 

The materials used in this study were 12 grams of maggot eggs, 2.4 kg 
of catfish feed (egg hatching media), 15 kg of tofu dregs, 4.5 kg of laying hen 
manure, 4.5 kg of gambol, water, plastic trays, scales, analytical scales, basins, 
digital calipers, sieves, stationery. This study used an experimental method 
with the variables of weight growth of Hermetia illucens larvae, length growth 
of Hermetia illucens larvae and production of Hermetia illucens larvae. The 
study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments, 3 
replications. for each treatment using 1 gram of maggot eggs with the weight 
of each media that will be given to Hermetia illucens larvae, namely 2 kg in 
each tray that has been mixed with other media. The treatments in this study 
were as follows: P0: Tofu dregs (100%), P1: Tofu dregs (50%) + Layer Chicken 
Dung (35%) + Gamblong (15%), P2: Tofu dregs (50%) + Layer Chicken Dung 
(25%) + Gamblong (25%), P3: Tofu dregs (50%) + Layer Chicken Dung (15%) 
+ Gamblong (35%). 

The results of this study indicate that the influence of various media has 
a very real effect on maggot weight, maggot length, and maggot production. 
The average value of the maggot weight variable (g) P0: 0.108: P1: 0.055: P2: 
0.062; P3: 0.088, Maggot length variable (cm) P0: 1.36; P1: 1.26; P2: 1.29; P3: 
1.35, and maggot production variable (grams) P0: 845: P1: 562: P2: 630: P3: 
664. And the real difference test produces the best treatment at P0. 

The conclusion of this study is that the influence of various growth media 
on the productivity of maggot larvae (Hermetia illucens) has a very significant 
effect on the weight of Hermetia illucens larvae, the length of Hermetia illucens 
larvae, and the production of Hermetia illucens larvae. The significant 
difference test showed the best results for each variable, namely at P1 (100% 
tofu dregs). 

Suggestions in this study are that further research needs to be carried 
out on the use of maggot larvae (Hermetia illucens) growing media using other 
organic waste so that growth and productivity of maggot larvae are maximized. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1,1 Latar Belakang 

Maggot dikenal sebagai Hermetia illucens merupakan organisme 

yang berkembang biak dari telur lalat prajurit hitam dan termasuk salah satu 

hewan pembusuk karena memakan bahan organik untuk tumbuh. Maggot 

atau larva dari lalat BSF (Black Soldier Fly) merupakan salah satu alternatif 

pakan yang memenuhi persyaratan sebagai sumber protein, protein 

maggot 40-50% (Fauzi dan Sari, 2018). 

Salah satu limbah organik yang dapat dimanfaatkan untuk produksi 

maggot adalah ampas tahu yang merupakan hasil dari sisa pada 

pengolahan tahu. Ampas tahu jika tidak ditangani dengan baik dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan berupa bau dan peningkatan 

keasaman tanah dan pencemaran udara. Ampas tahu ini tidak tahan lama 

dan akan menghasilkan bau busuk setelah 24 jam (Jaya, 2019).  

Menurut Irene (2018), kandungan yang terdapat pada ampas tahu 

adalah protein 32,55%, karbohidrat 26,92%, lemak 5.54%, serat 16.53%, 

abu 17,03%, air 17,03%. Ampas tahu juga mengandung asam fitat, adanya 

asam fitat dalam ampas tahu sangat baik untuk perternakan seperti sapi, 

itik, entok, dan ayam (Budaarsa, 2015). Untuk meningkatkan kualitas 

ampas tahu harus dikombinasikan dengan limbah organik lain seperti 

kotoran ayam layer dan gamblong. 

Larva Maggot dapat memetabolisme kotoran hewan. Salah satunya 
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berasal dari limbah kotoran ayam layer (Rachmawati, 2010). Uren (2014), 

menyatakan bahwa sekitar 18,26 % lalat yang terdapat pada kandang ayam 

layer merupakan lalat BSF (Black Soldier Fly). Menurut pendapat Anasya 

(2022), yang menyatakan salah satu permasalahan dunia yaitu pengolahan 

limbah padat yang dimana akan semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah populasi manusia. Limbah padat ini jika diolah 

dengan baik maka akan menghasilkan suatu produk yang bernilai dan 

memberikan keuntungan yang ganda sehingga mengurangi dampak polusi. 

Kandungan kotoran ayam mengandung berbagai nutrisi seperti ptotein dan 

lemak. kotoran ayam layer mengandung protein 17.15%, serat kasar 

7.45%, lemak 2.56%, abu 4.01% dan energi bruto 2899 kkal. 

Pemberian campuran gamblong kandungan nutrisi yang terkandung 

di dalam ampas singkong protein kasar 2,2%, abu 2,4%, serat kasar 31,6%, 

karbohidrat 51,8% dan energy metabolisme 2783 kkal/kg. Walaupun 

rendah protein, Karbohidrat yang terdapat pada gamblong cukup tinggi 

yaitu 51,8% (Kiramang,  2011). 

Karena Maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media yang 

mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Kualitas 

yang dihasilkan maggot BSF (Black Soldier Fly) dipengaruhi oleh media 

tumbuhnya. Penggunaan media tumbuh yang berbeda pada maggot BSF 

(Black Soldier Fly) berfungsi untuk mengetahui pengaruh terhadap 

produktivitas maggot BSF (Black Soldier Fly) yang diperoleh. Kualitas dan 

produksi maggot yang dihasilkan akan berhasil bila dihasilkan dari media 

pertumbuhan serta wadah perkembang biakan yang sesuai dengan 
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kebutuhan dari maggot tersebut.  

Maggot dari lalat BSF (Black Soldier Fly)  tumbuh dan berkembang 

pada media yang masih mengandung nutrisi baik. Beberapa komponen 

dalam media tumbuh yang dapat mempengaruhi produksi maggot BSF 

meliputi kandungan nutrisi seperti protein, lemak, dan karbohidrat (Sirait, 

2024). Berdasarkan dari uraian di atas penulis tertarik meneliti pengaruh 

berbagai media pertumbuhan terhadap produktivitas larva maggot 

(Hermetia illucens). 

.  

1.2   Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh berbagai media pertumbuhan terhadap 

produktivitas larva maggot (Hermetia illucens) ?                                           

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis pengaruh berbagai media partumbuhan 

terhadap produktivitas larva maggot (Hermetia illucens). 

 

1.4   Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

bagaimana pengaruh berbagai media pertumbuhan terhadap produktivitas 

larva maggot (Hermetia illucens). 
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Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai artikel 

ilmiah dalam bentuk jurnal yang diharapkan menjadi penunjang untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5      Hipotesis 

Berbagai media pertumbuhan akan berpengaruh terhadap 

produktivitas larva maggot (Hermetia illucens). 
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BAB V PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Pengaruh berbagai media pertumbuhan terhadap produktivitas larva 

maggot (Hermetia illucens) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

berat larva Hermetia illucens, panjang larva Hermetia illucens, dan produksi 

larva Hermetia illucens. Uji beda nyata menunjukkan hasil terbaik pada 

setiap variabel yakni pada  P1 ( Ampas tahu 100%).  

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan media 

tumbuh larva maggot (Hermetia illucens) menggunakan limbah organik lain 

supaya pertumbuhan terhadap produktivitas  larva maggot lebih maksimal. 
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